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Abstrak
 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang menganut budaya kolektivis. Pada masyarakat bersifat

kolektif, budaya malu lebih dikembangkan. Seiring dengan terjadinya globalisasi, terlihat pudarnya budaya

malu pada perilaku yang ditampilkan oleh masyarakat, dan juga munculnya budaya baru yang diserap dari

budaya barat, yaitu budaya bersalah. Peneliti ingin melihat apakah terdapat perbedaan pada emosi malu dan

emosi bersalah yang ditinjau dari situasi pemicunya, pada generasi tua, yang pada masa mudanya belum

banyak terpapar oleh budaya barat, dengan generasi muda sekarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada 63 responden generasi tua dan 61 responden genrasi

muda melalui teknik non-probability sampling. Alat ukur yang digunakan diadaptasi dari TOSCA-3 untuk

mengukur emosi malu dan emosi bersalah ketika menghadapi situasi tertentu.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada emosi malu dan emosi

bersalah antara generasi tua dan generasi muda ditinjau dari situasi yang berkaitan dengan diri, keluarga dan

pekerjaan, namun perbedaan pada emosi malu antara generasi tua dan generasi muda ditinjau dari situasi

yang berkaitan dengan pekerjaan tidak signifikan.

......The Indonesian society is a society that embraces collective culture. Shame culture is more developed in

collective culture. With the occurrence of globalization, a fading of shame culture in behavior of the society

can be seen as well as the emergence of a new culture adapted from the west, known as guilt culture. The

aim of this study is to see if there is a significant difference of shame and guilt between the old generation,

who have not been exposed too much by western culture, and the young generation based on eliciting

situations.

This study uses quantitative method and involves 63 respondents from the old generation and 61

respondents from the young generation. The respondents were chosen using the non-probability sampling

technique. The scale used to measure shame and guilt when facing certain situations was adapted from

TOSCA-3.

The results of this study show that there is a significant difference of shame and guilt between the old and

young generations based on situations related to the self, family and friendship but there is not a significant

difference of shame between the old and young generations based on situations related to work.
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